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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Anggaran operasional pada UMKM Marcello disusun berdasarkan data-

data penjualan tahun sebelumnya, kemudian membuat ramalan penjualan, dan 

menentukan estimasi target penjualan selama satu tahun. Ramalan penjualan 

tersebut berupa serangkaian prediksi penjualan di masa yang akan datang. 

Penyusunan anggaran operasional pada UMKM Marcello menggunakan metode 

top down, dimana yang menentukan dan membuat anggaran adalah pimpinan dan 

wakil pimpinan. Anggaran operasional pada UMKM Marcello mencakup semua 

aktivitas utama di dalam proses menghasilkan produk, penjualan produk yang 

menjadi sumber utama pendapatan. Anggaran operasional pada UMKM Marcello 

meliputi forecast penjualan, anggaran penjualan, anggaran produksi, anggaran 

bahan baku langsung, anggaran tenaga kerja langsung, anggaran overhead pabrik, 

anggaran biaya operasi, anggaran harga pokok produksi, anggaran harga pokok 

penjualan, dan anggaran laba rugi. 

 Proses penyusunan anggaran operasional merupakan aktivitas yang 

penting untuk menjalankan kegiatan operasional pada UMKM Marcello, karena 

dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk menilai realisasi kegiatan penjualan 

pada tahun yang ditentukan. Perencanaan dalam penyusunan anggaran operasional 

juga berfungsi untuk mengestimasi jumlah pengeluaran biaya-biaya yang akan 

digunakan untuk kegiatan proses produksi, dan mengestimasi jumlah target 
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penjualan yang akan dihasilkan, sehingga dapat mencegah pemborosan biaya. 

Penyusunan anggaran operasional apabila sudah berjalan dengan baik dan benar, 

maka akan dapat menghasilkan pengelolaan di dalam suatu usaha berjalan dengan 

lancar, sehingga tujuan jangka pendek dapat tercapai dan dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam pencapaian tujuan jangka panjang, serta kelangsungan hidup suatu 

usaha dapat benar-benar terjamin. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian ini : 

1. Batasan kebenaran atas data yang diberikan oleh UMKM, karena 

pengambilan data mengacu pada jawaban dari proses wawancara. 

2. Tidak adanya laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai acuan 

penyusunan anggaran operasional, sehingga peneliti harus bertanya lebih 

detail dan teliti tentang data-data yang akan digunakan untuk proses 

penyusunan anggaran operasional. 

3. Sulitnya memperoleh bukti mengenai data-data tahun sebelumnya. Data 

hanya diperoleh dari percakapan lisan hasil wawancara. 

5.3 Saran 

 Adapun sedikit saran yang dapat diberikan penulis baik untuk UMKM 

beserta untuk pembaca penelitian ini, sehingga dapat menyempurnakan lagi di 

masa yang akan datang, yaitu : 
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1. Penelitian yang dilakukan ini hanya sampai pada tahap penyusunan 

 anggaran operasional, sehingga akan lebih baik lagi jika diteruskan pada 

 tahap penyusunan anggaran financial. 

2. Dalam proses wawancara, sebaiknya narasumber harus konsekuen atas 

 informasi yang telah diberikan, sehingga peneliti tidak merasa kesulitan 

 untuk mengulang proses perhitungan lagi karena data-data yang telah 

 diberikan oleh narasumber salah tafsiran. 

3. Dari hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan agar penyusunan anggaran 

 operasional ini dapat dianalisa oleh UMKM Marcello apakah penyusunan 

 anggaran operasional yang telah dibuat peneliti sama dengan realisasi 

 untuk tahun 2012 ini.  
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